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KATA PENGANTAR 


Kemandirian belajar siswa merupakan salah satu unsur 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, 
apabila siswa memiliki kemandirian belajar yang baik 
akan memudahkan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 


Penulisan buku ini didorong oleh suatu keinginan 
penulis menyusun program bimbingan belajar yang sesuai 
bagi siswa di sekolah. 


Isi buku ini mengenai gambaran tentang kondisi bela- 
jar siswa di sekolah, peran guru bimbingan dan konseling 
sebagai bagian dari sistem pembelajaran di sekolah, konsep 
dasar bimbingan belajar, konsep dasar kemandirian belajar, 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar 
siswa, dan program bimbingan belajar yang sesuai untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa di sekolah. 


Kehadiran buku ini mudah-mudahan dapat bermanfaat 
bagi guru bimbingan dan konseling dalam membimbing dan 
meningkatkan kemandirian belajar siswanya di sekolah. 
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Di samping itu juga bagi para penyelenggara sekolah yang 
selalu memperhatikan pendidikan. 


Penulis tidak berpretensi bahwa buku ini sudah sem- 
purna, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat 
diharapkan. 
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— BAB I — 


Pendahuluan 


A. Dasar Pemikiran 


Anak yang sering mengalami masalah adalah anak yang 
kekurangan atau kehilangan kasih sayang dari keluarga 
atau orang tuanya. Pengaruhnya sangat kompleks terha- 
dap kehidupannya, baik sebagai makhluk individu maupun 
sebagai makhluk sosial. Disebutkan demikian karena anak 
yang kurang kasih sayang mempunyai dampak yang kurang 
baik terhadap perkembangan emosi dan perkembangan 
pribadinya serta kemandiriannya dalam belajar. 


Dampak yang jelas dari anak yang kurang kasih sayang 
dan perhatian antara lain adalah rendah diri, cemas, dan 
merasa malu yang berlebihan. Rasa malu, rendah diri, dan 
cemas disebabkan oleh ketidaksiapan dalam menghadapi 
pergaulan. Hal tersebut karena mereka merasa dirinya 
tidak sama dengan anak lain yang hidup damai penuh kasih 
sayang. Mereka kemudian mengisolasi diri, menarik diri 
dalam pergaulan dan suka menyendiri. sehingga aktivitas 
mereka terbatas karena merasa tidak pantas bergaul dengan 
yang lain. 
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Di sekolah, anak yang sedang mengalami masalah 
psikologis seperti yang disebutkan di atas, ia cenderung 
sulit untuk membaur dengan anak-anak lain yang tidak 
bermasalah. Hal ini disebabkan oleh perasaannya yang 
tertekan, kurang percaya diri dan minder dalam pergaulan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, “Robins telah meneliti 524 
anak-anak berusia di bawah 12 tahun yang menunjukkan 
perilaku anti sosial, yang berada dalam perawatan klinik 
bimbingan dan kemudian diikuti sampai usia dewasa yang 
umumnya berkembang pada usia dewasanya adalah: (1) 
mencuri, (2) sulit dinasihati, (3) suka membolos sekolah, 
tidak bertanggung jawab, (4) berteman dengan orang- 
orang yang berperangai buruk, dan (5) agresif secara fisik” 
(Yusuf, 2009: 59). 


Anak yang mengalami masalah psikologis seperti yang 
disebutkan di atas sering kali menunjukkan sikap tertutup 
dan menarik diri dalam pergaulan, sehingga menjadi anak 
yang tidak mandiri. “Perbuatan anti sosial yang dilakukan 
oleh anak remaja akan menjadi tindakan yang tidak 
normatif” (Yusuf, 2009: 61). 


Anak yang hidup dalam tekanan psikologis cenderung 
merasa tidak tenang, selalu gelisah, dan sulit untuk men- 
jadi anak yang mandiri dalam belajar. 


Kemampuan anak yang sering merasa rendah diri akan 
menunjukkan tingkat yang rendah, meskipun dirinya selalu 
diberi motivasi dan diberi semangat oleh guru-guru di 
sekolah. 


Berdasarkan teori motivasi, seharusnya seseorang anak 
yang sering mendapat motivasi yang kuat baik dari guru, 
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orang tua maupun orang lain akan menunjukkan semangat 
dan mandiri dalam menghadapi hidupnya. “Motive as 
something within the individual which incites him to action” 
(Heyell dalam Marihot. M, 2006: 165). Artinya, motif sebagai 
suatu dorongan yang menjadi pangkal seseorang melaku- 
kan sesuatu. 


Pada kenyataannya, siswa yang mempunyai masalah 
psikologis sering kali kurang mandiri dalam belajarnya 
seperti malas belajar, tidak mengerjakan PR, tidak memiliki 
jadwal belajar dan sebagainya, walaupun setiap saat diberi 
semangat dan motivasi oleh para guru dan orang tua. 


Kehidupan siswa di sekolah rata-rata menghendaki 
hidup yang nyaman, tentram dalam menghadapi proses 
belajar mengajar, sehingga mereka dapat berprestasi dalam 
belajar. Namun masih ada di antara mereka yang merasa 
kehidupannya di sekolah tersiksa karena tidak memiliki 
kasih sayang dari orang tua. Akibatnya mereka kurang 
mandiri dalam belajar di sekolah. 


Kebutuhan manusia dimulai dari kebutuhan dasar 
biologis, rasa aman, kasih sayang, harga diri, dan aktualisasi 
diri (Daradjat, 1990). Setiap anak akan berupaya memenuhi 
kebutuhannya, mereka tidak akan beranjak ke yang lain 
sebelum kebutuhan yang dituju terpenuhi. Hal ini tentunya 
berlaku pula bagi kehidupan anak-anak di sekolah. Agar 
mereka dapat memenuhi kebutuhannya perlu mendapat- 
kan arahan dan bimbingan yang baik sesuai kemampuan 
dan potensi yang dimilikinya. 

Begitu pula tentang kemandiriannya dalam belajar, 
mereka perlu mendapatkan bimbingan dan arahan yang 
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baik. Karena kalau tidak mereka cenderung tidak pernah 
bertanggung jawab terhadap kualitas dirinya di masa 
depan. Anak-anak yang mengalami masalah biasanya 
sikapnya selalu menunggu perintah guru seperti waktu 
belajar, mengerjakan PR dan sebagainya. Hal ini tentunya 
akan membuat kebiasaan-kebiasaan yang kurang mandiri. 
Kemandirian belajar seorang anak sangat diperlukan, tidak 
hanya di sekolah, tetapi juga di rumah. Di sekolah mereka 
perlu diajarkan dan dibimbing agar dapat mandiri dan 
disiplin dalam belajar, seperti mengatur waktu belajar, 
mempersiapkan kelengkapan-kelengkapan belajar, buku- 
buku pelajaran, belajar mandiri, belajar kelompok, mem- 
persiapkan diri menghadapi ujian atau ulangan yang 
kesemuanya dilakukan sendiri tanpa diingatkan. Dengan 
mempunyai kemandirian belajar yang baik seorang anak 
akan dapat berprestasi dan nilai-nilai hasil belajarnya me- 
ningkat, sehingga kelak mereka menjadi generasi penerus 
bangsa yang berkualitas. 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Bab II Pasal 3 menyebutkan bahwa: “Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem- 
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis secara 
bertanggung jawab” (Depdiknas, 2003: 8). 


Pernyataan diatas merupakan cita-cita bangsa Indonesia 
yang perlu realisasi yang baik, terutama dalam membimbing 
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anak-anak dan memandirikan anak dalam belajar khusus- 
nya bagi siswa di sekolah. Dalam kenyataannya, di sekolah 
masih banyak siswa mendapatkan arahan dan bimbingan 
yang baik tentang kemandiriannya dalam belajar dan sangat 
perlu mendapatkan pendidikan disiplin. Jerry Wyckoff 
(1997: 12) menyatakan “Disiplin diri adalah sebagai proses 
belajar mengajar yang mengarah kepada ketertiban dan 
pengendalian diri” 


Disiplin membuat anak dapat meningkatkan keman- 
dirian dalam belajarnya. Melalui pendidikan disiplin, maka 
anak atau siswa di sekolah dapat berhasil dalam belajarnya 
serta akan menjadi orang yang mandiri. 


Dasar-dasar disiplin yang paling tepat dilakukan oleh 
guru dan orang tua yaitu perlu mengajarkan perilaku 
disiplin. 

Di sekolah-sekolah di Indonesia masih terdapat anak- 
anak yang belum mempunyai kemandirian dalam belajar. 
Kemandirian belajar yang belum dimiliki siswa terlihat dari 
kegiatan belajarnya yang tidak terjadwal, selalu diingatkan 
dalam belajar, buku-buku pelajaran kurang diperhatikan, 
kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian 
atau ulangan dan tidak mempunyai kebiasaan membaca. 
Masalah ini perlu mendapat perhatian dari pihak sekolah 
dan orang tua, karena apabila dibiarkan berlarut-larut akan 
mengganggu proses belajar anak dan bahkan akan me- 
rugikan anak itu sendiri, sekolah, maupun masyarakat. 


Kegiatan bimbingan bagi siswa yang kemandirian 
belajarnya kurang, perlu diprogramkan secara sistematis 
agar layanan yang diberikan benar-benar dapat membantu 
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menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. Di samping 
itu, program yang baik diharapkan dapat mengarahkan me- 
reka pada aktivitas-aktivitas yang memungkinkan mereka 
dapat mengembangkan perilaku belajar yang lebih baik 
dan bertanggung jawab. Kenyataan yang ada di sekolah- 
sekolah, layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa 
hanya dilakukan apabila ada masalah yang perlu ditangani. 
Penanganan masalah dilakukan oleh guru. Di samping itu, 
kegiatan belajar di sekolah terfokus kepada kegiatan belajar 
mengajar saja, sementara bidang bimbingan belum berjalan 
sebagaimana mestinya. 


Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa seperti 
yang dikemukakan di atas diasumsikan bahwa masih 
belum adanya program bimbingan belajar yang memenuhi 
kebutuhan siswa di sekolah, maka kajian ini berupaya 
menghasilkan rumusan program bimbingan belajar untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa di sekolah. 


B. Dasar Hukum 


Layanan dasar bimbingan belajar kepada siswa di 
sekolah merupakan upaya untuk membina kepribadian 
dan kemandirian diri siswa. Program bimbingan belajar 
merupakan upaya untuk mewujudkan kebijakan pemerin- 
tah dalam mempersiapkan generasi penerus bangsa di masa 
datang. Yang menjadi dasar hukum penyusunan layanan 
bimbingan belajar di sekolah, yaitu sebagai berikut. 


1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003, Bab II, Pasal 3 yang menyebutkan pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang ber- 
martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pe- 
serta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men- 
jadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 yang salah satunya menyebutkan, “Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan 
mengevaluasi peserta didik di sekolah.” 


Kemandirian belajar siswa merupakan syarat utama 


untuk keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi hasil 
belajar yang optimal, dan perlu mendapatkan arahan 
khusus. 


€. 


Tujuan Bimbingan Belajar 


Melalui program bimbingan belajar, diharapkan siswa: 


Pencapaian kemandirian belajar siswa di sekolah akan 
lebih baik. 


Kemampuan belajar yang dimiliki siswa dapat optimal. 


Dengan adanya program layanan dasar bimbingan dan 
layanan aktual bimbingan belajar, siswa mampu me- 
ningkatkan kemandirian belajar di sekolah. 


Dengan adanya program layanan bimbingan belajar ini 
dapat dipergunakan oleh sekolah. 
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Dengan adanya program layanan bimbingan belajar di- 
harapkan dapat meningkatkan kesadaran para siswa 
tentang pentingnya mandiri dalam belajar. 


Ruang Lingkup 


Materi yang dikemukakan dalam bimbingan belajar 


mencakup aspek-aspek sebagai berikut. 


1: 
2. 
3. 


Konsep bimbingan belajar. 
Konsep dasar kemandirian belajar siswa di sekolah. 


Layanan bimbingan dalam meningkatkan kemandirian 
belajar 

Kemandirian belajar siswa 

Program bimbingan belajar bagi siswa 

Uji coba program bimbingan belajar yang dilaksana- 
kan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di 
sekolah. 


Metode Pengembangan 


Bimbingan belajar bagi siswa dapat dilaksanakan 


secara struktural, kelompok maupun klasikal. 


Metode yang dipergunakan dalam bimbingan belajar ini 


yaitu, pemberian layanan informasi secara klasikal, layanan 
bimbingan kelompok, kerja kelompok, dan pemutaran film. 
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F. Sasaran 


Sasaran dari program layanan bimbingan belajar ini 
adalah para guru bimbingan & konseling di sekolah, baik di 
tingkat SMTP, SMTA, MA, SMK. 
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Konsep Bimbingan Belajar Siswa 
di Sekolah 


A. Konsep Dasar Bimbingan Belajar 


Bimbingan belajar pada hakikatnya diperuntukkan 
bagi semua individu, dan bertujuan membantu individu 
agar dapat memahami dirinya dan dapat bertindak secara 
wajar. Pendekatan bimbingan belajar adalah salah satu 
pendekatan dasar bimbingan dan konseling seperti yang 
dikemukakan oleh Shertzer dan Stone (Yusuf dan Nurihsan, 
2009: 6) yang mengemukakan bahwa “Process of helping 
an individual to understand him self and his world”. Arti- 
nya, bimbingan merupakan proses pemberian bantuan 
kepada individu agar dapat belajar memahami diri dan 
lingkungannya. Tujuan bimbingan dan konseling yang 
terkait dengan aspek belajar, yaitu membantu individu 
(anak) agar dapat mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
belajar, memiliki kebiasaan belajar yang positif antara 
lain mempunyai kebiasaan membaca buku, mempunyai 
perhatian kepada semua pelajaran, aktif mengikuti pela- 
jaran dan disiplin dalam belajar. Di samping itu, tujuan yang 
lain bimbingan dan konseling yang terkait dengan belajar, 
yaitu agar anak memiliki kesiapan mental dan kemampuan 
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untuk menghadapi ujian, dan anak memiliki keterampil- 
an merencanakan pendidikan seperti menyusun jadwal 
belajar, mengerjakan tugas yang diberikan guru, menguasai 
pelajaran tertentu, dan berwawasan yang luas. 


Usaha-usaha yang dapat membantu anak agar dapat 
mengembangkan kemampuan dalam proses belajar, yaitu 
membantu anak dalam proses penyempurnaan pena- 
larannya. Hal tersebut seperti yang dinyatakan oleh Sunarto 
dan Hartono (2002: 114) bahwa “Para siswa mungkin 
mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami 
konsep-konsep yang abstrak” pernyataan tersebut dapat 
diartikan bahwa anak dalam proses belajar perlu menda- 
patkan arahan dan bimbingan supaya ia mampu mengem- 
bangkan cara berpikirnya. 


1. Pengertian Bimbingan Belajar 


Bimbingan belajar adalah program bimbingan yang 
mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut. 


a. Bimbingan belajar dibutuhkan oleh semua anak di 
sekolah. Dalam suatu program belajar, aktivitas bim- 
bingan diasumsikan dibutuhkan oleh seluruh anak 
atau siswa. Siswa perlu memperoleh pemahaman diri, 
memperoleh tanggung jawab dalam dirinya, memiliki 
kematangan diri dan kematangan belajar. Di samping 
itu, mereka pun membutuhkan bimbingan belajar untuk 
memecahkan masalah-masalah belajar yang dialami, 
sehingga mereka dapat meningkatkan kemandirian 
belajarnya. 
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BIMBINGAN DAN KONSELING 


b. Bimbingan belajar mempunyai fokus pada kegiatan 
belajar siswa. 
Layanan bimbingan belajar diarahkan untuk mem- 
bantu kegiatan belajar siswa. Sehubungan dengan hal 
tersebut, konselor dapat dipandang sebagai seorang 
profesional dalam membantu belajar siswa mempela- 
jari dan memahami masalah-masalah belajar. Konselor 
juga bertugas sebagai perancang dan pengembang 
kurikulum yang terfokus pada pembelajaran siswa. 
Secara operasional konselor adalah anggota tim yang 
terdiri dari guru, kepala sekolah, dan petugas sekolah. 
Tugas mereka adalah membantu siswa yang memiliki 
kesulitan dalam belajar, siswa lambat belajar, agar 
mereka memiliki kemandirian dalam belajar. 


c. Di dalam program bimbingan belajar, konselor, guru, 
kepala sekolah merupakan tim yang bekerja sama. 
Konselor, guru, dan kepala sekolah bekerja sama da- 
lam membantu menyelesaikan masalah belajar yang 
dihadapi siswa. Dalam pendekatan ini konselor, guru, 
dan kepala sekolah menyelidiki permasalahan belajar, 
mendengarkan penjelasan-penjelasan yang disampai- 
kan kepala sekolah, memperjelas pendekatan yang 
akan digunakan dan membantu mengevaluasi kegiatan 
belajar yang dilaksanakan. 

d. Kurikulum yang terorganisasi dan terencana merupa- 
kan bagian yang utama dari bimbingan belajar. 

Layanan dasar bimbingan belajar berisi tujuan dan 
sasaran untuk membantu siswa dalam mengatasi ma- 
salah belajar (kurikulum yang dimaksud menekankan 


13 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BAB II! — KONSEP BIMBINGAN BELAJAR SISWA DI SEKOLAH 


pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor). Program 
untuk siswa mencakup aktivitas-aktivitas yang diran- 
cang untuk meningkatkan kemandirian belajar, moti- 
vasi belajar keterampilan dalam pemecahan masalah 
belajar, keterampilan dalam berkomunikasi, dan ber- 
tanggungjawab atas nilai hasil belajarnya. 


e. Bimbingan belajar memberikan pelayanan belajar bagi 
setiap anak atau siswa. 
Konselor pendidikan berfokus pada aktivitas-aktivitas 
yang dirancang untuk membantu siswa mengatasi ma- 
salah belajar yang dihadapinya, sehingga anak dapat 
mandiri dalam belajar. 


f. Bimbingan belajar berfokus pada kebutuhan-kebutuhan 
anak dalam belajar. 
Di dalam memasuki proses belajar agar anak atau 
siswa dapat belajar dengan baik, maka kebutuhan yang 
diperlukan dalam belajar haruslah dipenuhi. Kebu- 
tuhan-kebutuhan tersebut meliputi: 1) anak memiliki 
kondisi fisik yang sehat: 2) anak memiliki jadwal belajar 
yang baik di panti: 3) Anak disiplin terhadap rencana 
belajar yang telah dijadwalkan, 4) anak memiliki tempat 
belajar sendiri di panti: 5) anak telah menyiapkan 
peralatan belajar sebelum belajar: 6) kondisi ruang 
belajar di panti cukup baik: 7) anak siap dan percaya 
diri dalam belajar. 

g. Bimbingan belajar lebih menekankan kepada keman- 
dirian belajar anak. 
Konselor pendidikan memahami bahwa siswa sedang 
berusaha memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 
sendiri dalam belajar. Oleh karena itu, konselor haruslah 
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